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Avidin adalah jenis glikoprotein dasar dengan bobot molekul 68,3 kDa dan 

titik isoelektrik (pI) 10, dapat dilihat pada Tabel 1 untuk membandingkan 

karakterisitiknya dengan protein putih telur lain. Avidin tersusun atas empat subunit 

identik (homotetramer) yang masing-masing tersusun atas 128 asam amino. Avidin 

awalnya disintesis sebagai prekursor yang mengandung sekuens sinyal sebanyak 24 

asam amino yang kemungkinan terbelah saat avidin disekresi. Bagian karbohidrat 

dari avidin sejumlah 10% dari total massa molekulnya, dengan empat atau lima 

residu manosa dan tiga residu N-asetil-glukosamin (NAG) tiap subunit, semuanya 

terikat dengan ikatan N ke asparagin pada residu 17.1,2,3 Gambar molekul avidin 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 1 Isi dan karakteristik beberapa protein pada bagian putih telur.3 
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Gambar 1 Struktur molekul avidin.4 

Avidin dapat ditemukan pada bagian putih telur dari unggas, reptil, dan 

amfibi, serta merepresentasikan 0,05% total protein dari putih telur (Tabel 1). 

Avidin dan lisozim adalah jenis protein basa yang pada pH netral putih telur (pH 

9,0 - 9,3) memiliki muatan positif, berbeda dengan kebanyakan protein pada bagian 

putih telur yang merupakan protein asam. Avidin, bersama lisozim dan 

ovotransferin, adalah tiga protein yang secara komersial dikeluarkan dari bagian 

putih telur. Selain pada bagian putih telur, avidin juga dapat ditemukan pada 

membran vitelin dan cangkang telur. Avidin menjadi salah satu molekul yang 

berperan dalam pertahanan kimia dari telur, yaitu sebagai antimikroba jenis 

pengelat vitamin terhadap mikroba yang membutuhkan biotin untuk hidup. Hal ini 

disebabkan sifat afinitas dari avidin yang tinggi terhadap biotin. Beberapa peneliti 

mengasumsikan jenis pengelat vitamin seperti avidin dan protein pengikat vitamin 

lain sebagai antimikroba bagi telur, namun beberapa asumsi lain menyebutkan 

peran tersebut tidak potensial sebagai antimikroba, melainkan lebih sebagai 

penyedia nutrisi (vitamin) untuk embrio.3,5 
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